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Abstrak

Power otot tungkai adalah kualitas yang memungkinkan otot atau sekelompok otot untuk menghasilkankerja fisik secara eksplosif, intensif kontraksi otot tergantung kepada pengarahan sebanyak mungkin otot unit sertakepada volume otot, Lompat jauh merupakan salah satu nomor atletik yang dalam pencapaian prestasinya dipengaruhi oleh komponen kondisi fisik seperti Power Otot Tungkai, dan Kecepatan. Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Apakah terdapat Kontribusi Power  otot tungkai dan kecepatan terhadap hasil lompat jauh pada Atlet Atletik Binaan Usia dini Pasi Kabupaten Aceh Besar, Adapun tujuan penelitia ini adalah untuk mengetahui seberapa besar kontribusi power otot tungkai dan kecepatan dalam lompat jauh pada Atlet Binaan Usia Dini Pasi Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis metode korelasional ( correlation reserch  ), yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variable yang diteliti. Berdasarkan hasil penelitian diatas diketahui hasil tes power otot tungkai dan kecepatan pada lompat jauh, diukur dengan standing broad jump, (2) kecepatan, diukur dengan menggunakan tes lari 30 meter, dan (3) kemampuan lompat jauh diukur dengan tes lompat jauh. Data diolah dengan menggunakan teknik statistic dalam bentuk perhitungan nilai rata-rata (mean), standar deviasi (SD) dan uji korelasional. Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut: (1) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Power Otot Tungkai dengan kemampuan lompat jauh sebesar (r = 0,9) (2) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kecepatan terhadap kemampuan lompat jauh sebesar (r = 0,96) (3) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Power Otot Tungkai dan kecepatan terhadap kemampuan lompat jauh sebesar ([image: image2.png]Ryx,x,



= 34,37). Hasil. Maka Power Otot Tungkai dan kecepatan mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap kemampuan lompat jauh.
Kata Kunci:  Power Otot Tungkai dan Kecepatan, Atletik, Atlet lompat jauh binaan Usia  Dini Pasi  Kabupaten Aceh Besar
Abstract

Leg muscle power is a quality that allows a muscle or group of muscles to produce explosive physical work, intensive muscle contraction depends on the direction of as many muscle units as possible and on muscle volume, the long jump is one of the athletic numbers whose achievement is influenced by components of physical conditions such as muscle power. Limbs, and Speed. The problems in this study are as follows: Is there a contribution of leg muscle power and speed to the long jump results in early childhood athletic athletes in Pasi Aceh Besar District, The purpose of this study was to find out how much the contribution of leg muscle power and speed in jumping away at the Early Childhood Athletes Fostered by the Aceh Besar District. This study uses a quantitative approach with the type of correlation method (correlation research), which is the purpose of this study to determine whether there is a relationship between the two variables studied. Based on the results of the research above, it is known that the results of the leg muscle power and speed test in the long jump, measured by the standing broad jump, (2) speed, measured by the 30 meter running test, and (3) the long jump ability was measured by the long jump test. The data were processed using statistical techniques in the form of calculating the average value (mean), standard deviation (SD) and correlational test. The results obtained are as follows: (1) there is a positive and significant relationship between Leg Muscle Power and long jump ability of (r = 0.9) (2) there is a positive and significant relationship between speed and long jump ability of ( r = 0.96) (3) there is a positive and significant relationship between Leg Muscle Power and speed on long jump ability (R_(Y.X_1 X_2 )= 34.37). Results. So, leg muscle power and speed have a significant contribution to the long jump ability.
Keywords: Leg Muscle Power and Speed, Athletics, Long jump athletes fostered by Early Age Pasi Aceh Besar District 
PENDAHULUAN  

Pada cabang olahraga atletik, khususnya pada nomor lompat, unsur kondisi fisik yang dibutuhkan di antaranya adalah power otot tungkai dan kecepatan. Kedua unsur kondisi fisik harus dilatih dan ditingkatkan dalam setiap hari, usaha memperoleh kemampuan lompat yang maksimal. Disamping itu, harus diyakini bahwa untuk mencapai prestasi tinggi tidaklah semudah yang dibayangkan, tetapi harus dengan latihan yang keras dan rutin serta cara latihan yang tidak hanya dengan cabang olahraga yang ditekuni tetapi harus bersifat khusus pada bidang-bidang pendukung lainnya.
Latihan untuk meningkatkan power otot tungkai dan kecepatan, akan memberi pengaruh terhadap hiper tropi otot. Menurut Widiastuti (2005) bahwa: “ Kekuatan otot yang merupakan kemampuan otot untuk melakukan suatu kontraksi penuh untuk melawan tahanan atau beban tubuh yang kuat mempunyai power yang besar, sebaliknya power yang besar hampir dapat dipastikan mempunyai nilai kekuatan yang besar pula". 

Power pada umumnya dibutuhkan pada kegiatan-kegiatan yang membutuhkan waktu yang singkat dan membutuhkan kontraksi otot yang cepat dan kuat dalam daya ledak secara otomatis terdapat kekuatan dan kecepatan, karena power  merupakan  perpaduan antara kekuatan dan kecepatan. Pada nomor lompat,khususnya lompat jauh kekuatan kontraksi otot harus maksimal dan demikian pula dengan power dari otot tersebut, sehingga diperoleh kecepatan dan kekuatan yang maksimal untuk daya ledak otot pada saat tinggal landas.

Kecepatan dalam lompat jauh sangat dibutuhkan untuk  seorang atlet saat melakukan lompat, Kecepatan juga sangat diperlukan pada saat seorang atlet melakukan tolakan sebelum melakukan lompat, pada posisi tersebut seorang atlet membutuhkan konsentrasi yang tinggi agar dapat merubah posisi dalam waktu yang sesingkat-singkatnya. Jadi apabila seorang atlet memiliki kecepatan yang baik, maka akan otomatis atlet tersebut akan mampu melakukan tolakan yang kuat dan menghasilkan lompatan yang jauh yang maksimal. Jadi kontribusi kecepatan adalah jika seseorang atlet mempunyai kecepatan yang baik, maka atlet tersebut pasti akan memperoleh lompatan yang jauh dan maksimal.

Jadi pada nomor lompat jauh harus mempunyai dua komponen tersebut, yaitu power otot tungkai dan kecepatan. Maka dari itu pada lompat jauh harus memiliki kemampuan power otot tungkai dan kecepatan yang baik. Dengan demikian  akan mempengaruhi lompatan pada nomor lompat jauh. Oleh karena itu berdasarkan masalah tersebut perlu dikaji berapa besar kontribusi  power otot tungkai  dan kecepatan terhadap kemampuan  lompat jauh. 

Disamping itu Stadion harapan bangsa atau tempat pembinaan juga membantu dalam menunjang karir dan prestasi atlet tersebut. Seperti halnya di kabupaten aceh besar yang ada pembinaan usia dini. Dan kabupaten Aceh besar ini juga telah banyak melahirkan atau menciptakan atlet-atlet yang berprestasi baik di tingkat Regional, Nasional, dan Internasional. Maka dari itu kabupaten aceh besar tersebut menjadi tempat tujuan penelitian yang Sayateliti.Adapun yang  dijadikan judul penelitian ini adalah "kontribusi Power otot tungkai dan kecepatan terhadap hasil  lompatan atlet lompat jauh pada atlet usia dini binaan Pasi kabupaten Aceh Besar".
1.2  Fokus Penelitian

1. Apakah terdapat kontribusi power otot tungkai  terhadap kemampuan  lompat jauh pada Atlet Binaan Usia Dini Binaan Pasi Kabupaten Aceh Besar.
2. Apakah terdapat kontribusi kecepatan terhadap kemampuan lompat jauh pada Atlet Binaan Usia Dini Binaan Pasi Kabupaten Aceh Besar.
1.3  Rumusan Masalah

Sebuah penelitian tidak terlepas dari permasalahan sehingga perlu kiranya atas dasar permasalah sebagai mana yang telah disebutkan diatas maka yang menjadi rumusan masalah adalah sebagai berikut. “Seberapa Besar Tingkat Persepsi Guru Dan Orang Tua Terhadap Pembelajaran Daring (Dalam Jaringan) Selama Pandemic Covid 19 Pada SMA 1 Baitusalam Aceh Besar”.

1.4  Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi power otot tungkai terhadap kemampuan lompat jauh pada Atlet binaan usia dini binaan pasi kabupaten aceh besar”.
2. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kecepatan terhadap kemampuanlompat jauh pada Atlet binaan usia dini binaan pasi kabupaten aceh besar”.
Sejarah Atletik

Menurut Pendapat Mikanda Rahmani (2014: 45) Atletik Merupakan cabang olahraga yang berasal dari olimpiade, yang diselenggarakan pada tahun 776. Saat itu, lari menjadi satu-satunya olahraga yang dilombakan, barulah pada abad 19, banyak bermuculan organisasi yang bersifat formal dan menyelenggarakan pertandingan. Atletik modern dimulai dengan katagori atau nomor lari 400 meter, dimana selalu dipertandingkan di hampir banyak kejuaraan.

Atletik modern biasanya diorganisir sekitar lari 400meter di trek di hampir semua even yang ada. Acara lapangan (melompat dan melempar) biasanya memakai tempat di dalam trek. Atletik termasuk di dalam Olimpiade modern pada tahun 1896 dan membentuk dasar-dasarnya kemudian. Wanita pertama kali dibolehkan berpartisipasi di trek dan lapangan dalam event Olimpiade tahun 1928. Sebuah badan pengelola internasional dibentuk, IAAF dibentuk tahun 1912. IAAF menyelenggarakan beberapa kejuaraan dunia outdoor pada tahun 1983. Ada beberapa pertandingan regional seperti kejuaraan Eropa, Pan-American Games dan Commonwealth Games. Sebagai tambahan ada sirkuit Liga Emas professional, diakumulasi dalam IAAF World Athletics Final dan kejuaraan dalam ruangan seperti World Indoor Championship. Olahraga tersebut memiliki profil tinggi selama kejuaraan besar, khususnya Olimpiade, tetapi yang lain kurang populer. 

Menurut Eddy Purnomo dan Dapan (3: 2011). Olahraga ini sangat terkenal pada masa kejayaanya, dimulai dari negara Yunani, negara–negara dibenua Eropa sampai Amerika dan seluruh dunia, masyarakat sangat antusias dan bersemangat dalam memainkanya. Dalam Olimpiade, atletik merupakan cabang olahraga yang memperebutkan banyak medali, hal ini muncul karena atletik mempunyai cabang olahraga yang banyak, terdiri dari 4 nomor yaitu; jalan, lari , lempar dan lompat. Dari tiap-tiap nomor tersebut di dalamnya terdapat beberapa nomor yang dilombakan. Untuk nomor lari terdiri dari: lari jarak pendek, jarak menengah, jarak jauh atau marathon, lari gawang, lari sambung dan lari lintas alam. Nomor lompat meliputi lompat jauh, lompat tinggi, lompat jangkit, lompat tinggi galah. Nomor lempar meliputi lempar cakram, lempar lembing, tolak peluru dan lontar martil.
 Lompat jauh

Lompat jauh adalah nomor olahraga atletik yang menuntut keterampilan lompatan sejauh-jauhnya dengan memindahkan seluruh tubuh dari titik tertentu ketitik lainnya dengan satu tolakan,Menurut Eddy Purnomo (2011:93) menyatakan lompat jauh adalah nomor yang sederhana dan paling sederhana dibandingkan nomor-nomor lapangan lainnya,

Menurut Munasifah (2008:12-17) untuk mendapatkan lompatan yang maksimal maka perlu dibutuhkan teknik dasar yang harus dikuasai dengan baik. Adapun teknik dasar tersebut adalah sebagai berikut; 

A. Awalan
Awalan adalah langkah utama yang diperlukan oleh pelompat untuk memperoleh kecepatan pada waktu akan melompat,Menurut Djumidar A.Widya (2006: 12-41) bahwa tujuan awalan dalam lompat jauh adalah untuk mendapatkan posisi optimal atlet untuk melakukan tolakan kaki (take of) dengan kecepatan lari dan menolak secara terkontrol. Selanjutnya menurut Dadan Heriyana (2010:20) bahwa kecepatan dan ketepatan dalam lari awalan, sangat mempengaruhi pada hasil lompatan ini berarti bahwa kecepatan lari adalah suatu keharusan untuk mencapai hasil yang sebaik-baiknya. Jarak kira-kira 3 atau 4 langkah sebelum sampai balok tumpuan dengan tanpa mengurangi kecepatan pelompat harus dapat berkonsentrasi untuk melakukan tumpuan yang baik.

B. Tumpuan/Tolakan
Tumpuan/Tolakan adalah perpindahan yang sangat cepat antara dari awalan dan melayang, agar dapat melayang lebih jauh, Tujuan tolakan kaki adalah untuk memperoleh kecepatan vertical (mengangkat titik berat badan) dengan cara memangfaatkan kecepatan horizontal sedemikian rupa dengan kaki tolakan mengarahkan gaya yang sangat besar,Tolakan adalah perubahan atau perpindahan gerakan dari gerakan horizontal ke gerakan vertical yang dilakukan secara cepat.Pilihlah kaki terkuat untuk bertolak.

C. Melayang
Menurut Djumidar A. Widya (2004: 12,42) bahwa tahap melayang di udara, yaitu badan berada di udara. Oleh karena itu, usaha yang harus dilakukan adalah mempertahankan selama mungkin di udara dengan melakukan gerakan-gerakan tungkai atau lengan agar memperoleh sikap pendaratan yang paling efektif. Lanjut menurut Sri Wahyuni dkk, (2009: 41) bahwa gerakan tubuh di udara (waktu melayang) inilah yang biasa disebut gaya lompat dalam lompat jauh. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seorang pelompat jauh dapat melakukan lompatan dengan maksimal apabila dia bisa mempertahankan posisi badan selama mungkin pada saat melayang di udara, semakin lama dapat mempertahankan posisi badan di udara akan semakin baik lompatan yang dihasilkan pula.

D. Pendaratan
Pendaratan merupakan upaya mendaratkan tubuh pada bak pasir. Saat mendarat, pelompat harus melakukan teknik pendaratan yang baik dan benar. Jika terjadi kesalahan maka akan merugikan pelompat sendiri. Pendaratan yang baik, yaitu ketika jatuh menggunakan kedua kaki dan tangan ke depan, jangan sampai badan atau tangan jatuh ke belakang karena dapat membahayakan bagi si pelompat itu sendiri.

Menurut Roji (2004: 74)Pendaratan pada lompat jauh dilakukan dengan kedua kaki secara bersamaan.Beberapa hal yang perlu diperhatikan ketika mendarat pada lompat jauh.Mengangkat kedua kaki lurus ke depan, membungkukkan badan ke depan dan memindahkan kedua lengan dari atas ke depan, Ketika mendarat, kedua kaki mengeper, yaitu kedua lutut agak ditekuk, Memindahkan badan ke depan, kepala ditundukkan dan kedua lengan dibawa ke depan

Power Otot Tungkai


Power merupakan suatu komponen biometrik yang sangat penting karena power akan menentukan seberapa keras orang dapat memukul,seberapa keras orang dapat menendang,seberapa cepat orang pelari,serta seberapa jauh orang dapat melakaukan tolakan Bafirman, (2008:82). Daya otot (muscular power) kemampuan seseorang untuk mempergunakan kekuatan maksimum yang dikerahkan dalam waktu yang sependek-pendeknya (M.Ismaryati, 2008:59).

Tungkai merupakan alat gerak yang digunakan untuk menggerakan.Dalam anatomi bagian tubuh manusia di bagi menjadi 2 (dua), yaitu anggota badan atas anggota badan bawah. Tungkai termasuk bagian anggota badan bawah.Tungkaiterdiri dari beberapa tulang. Tulang tungkai di antaranya tulang femur, patella,tibia dan fibila dan kaki. Tulang tersebut semuanya saling terhubungan 1 sama lain. Hubungan antar tulang disebut dengan sendi. Sendi itu tempat/poros gerakan tulang untuk bergerak. Gerakan setiap sendi berbeda-beda tergantung aksis. Terdapat 3 aksis, Tim anatomi Arthologi (2010: 15). Dibedakan menjadi 3 aksis,yaitu Articulatio Momoaxial ( hanya mempunyai satu aksis), ArticulatioBiaxial(Mempunyai dua aksis)dan Articulatio Triaxial (Mempunyai tiga eksis)

Power otot tungkai adalah kemampuan otot tungkai yang dikerahkan dalam waktu yang singkat. Power merupakan gabungan unsur kondisi fisik, yaitu kekuatan dan kecepatan. Semakin kuat dan cepat otot tungkai bekerja maka semakin bagus power otot tungkai seorang/atlet, dengan bagusnya power otot tungkai, maka apapun gerakan/kegiatan yang berhubungan dengan power otot tungkai dapat dilakukan dengan maksimal, tentunya hasilnya menjadi lebih baik.

Kecepatan

Kecepatan adalah kemampuan seseorang untuk mengerjakan gerakan yang berkesinambungan dalam bentuk yang sama dalam waktu yan sesingkat singkatnya. Menurut Purnomo (2007 : 30) kecepatan dalam lari jarak pendek adalah hasil kontraksi yang kuat dan 17 cepat dari otot-otot yang dirubah menjadi gerakan halus dan efisien dan sangat dibutuhkan bagi pelari untuk mendapatkan kecepatan yang tinggi. Menurut Zafar (2010:02) kecepatan adalah hasil kecepatan gerakan dari kontraksi otot secara cepat dan kuat (powerfull) melalui gerakan yang halus (smooth) dan efesien (efficient).

Kecepatan adalah kemampuan organisme atlet dalam melakukan gerakan-gerakan dengan waktu yang sesingkat-singkatnya untuk mencapai hasil yang sebaik-baiknya. Hampir semua cabang olahraga yang dilakukan menuntut adanya unsur kecepatan lari dalam melakukan aktivitas geraknya. Dalam cabang atletik misalnya lari, lempar dan lompat. Dalam cabang permainan, seperti bola basket, tenis, bola voli, bulu tangkis maupun sepak bola, unsur kecepatan lari sangat penting dalam menunjang teknik yang  akan diperagakan. Unsur gerak kecepatan merupakan unsur dasar setelah kekuatan dan daya tahan yang berguna untuk mencapai prestasi maksimal.

Menurut Pendapat Fernanlampir Al.(2015:127) Menyatakan bahwa kecepatan kemampuan bergerak dengan kemungkinan kecepatan tercepat. Ditinjau dari system gerak,kecepatan kemampuan dasar mobilitas sistem saraf pusat dan perangkat otot untuk menampilakan gerakan-gerakan pada kecepatan tertentu. 

Kecepatan dalam lompat jauh sangat diperlukan untuk suatu tumpuan yang akan membuat tolakan menjadi melayang diatas udara sehingga lompatan menjadi jauh seperti yang diungkapkan oleh, Balesteros dalam priyanto (2011) lompat jauh hasil dari kecepatan horizontal yang dibuat sewaktu awalan dengan gaya vertikal yang dihasilkan dari kecepatan sehingga menghasilkan lompatan yang jauh. 
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis metode korelasional ( correlation resecrh ), yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi power otot tungkai dan kecepatan hasi lompat jauh. Umar ( 2008 : 15 ) Mengguraikan bahwa korelasional adalah suatu penelitian yang dirancang untuk menentukan tingkat hubungan variabel-variabel yang berbeda dalam suatu dalam populasi dan bertujuan untuk mengetahui berapa besar hubungan variabel bebas dengan dengan variabel terikat melalui kofensional determidasi.

Berdasarkan data pengamatan subjek yang ada, kemudian diadakan penelitian untuk mencari faktor-faktor yang menjadi penyebab melalui pengumpulan data.Namun sebelumnya harus dibuat rancangan atau desain penelitian agar memudahkan pelaksanaan pengukuran. Dalam hal ini pengukuran lapangan. Menurut Arikunto (2010:41) bahwa rancangan penelitian atau desain penelitia adalah rancangan yang dibuat oleh peneliti, sebagai ancang-ancang kegiatanyang dilaksanakan. Jadi rancangan yang dilakukan dalam penelitian ini menyangkut akan hasil pengumpulan dan menganalisis data penelitian.
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek yang akan diteliti dan populasi dibatasi sebagai sejumlah subjek atau individu yang paling sedikitnya mempunyai sifat yang sama (Arikunto 2010:105). Adapun yang akan menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Atlet Lompat Jauh Binaan Usia Dini Kabupaten Aceh Besar yang berjumlah 7 orang.
2.   Sampel 

Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti Arikunto (2010:109).Mengenai besar kecilnya sampel dari jumlah populasi Arikunto (2010:117) bahwa “apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua hingga penelitinya merupakan penelitia populasi.
Berdasarkan keterangan tersebut maka teknik penambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Y berarti jumlah sampel dalam penelitian ini adalah seebanyak 7 orang. Menurut Margono (2003:1128) “purposve sampling adalah pemilihan kelompok yang didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang diterapkan berdasarkan penelitiaan”.

Variabel Penelitian

Menurut (Sugiono, 2014) menjelaskan variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Hal senada juga dikemukakan (Arikunto, 2019) variabel adalah objek penelitian atau apa saja yang menjadi titik perhatian dari suatu penelitian. Adapun yang akan menjadi variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel Bebas (Independent Variabel)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau variabel penyebab (Arikunto, 2010: 162). Adapun variabel bebas dalam penelitian ini yaitu latihan persepsi orangtua dan guru.

2. Variabel Terikat (Dependent Variabel)

Variabel terikat disebut variabel akibat atau variabel tidak bebas variabel tergantung (Arikunto, 2019) Adapun variabel terikat dalam penelitian ini yaitu pembelajaran daring (dalam jaringan).

Teknik Dan Alat Penelitian

1. Teknik Pengumpulan Data
Pengukuran adalah proses pengumpulan data yang bersifat tepat, obyektif,kuantitatif, dan hasilnya dapat diolah secara statistik . Dalam penelitian ini pengambilan data penelitian menggunakan tes power otot tungkai dan  tes kecepatan. 

2. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat test yang digunakan dalam penelitian untuk mengambil data dalam penelitian.  Instrumen test yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga macam :
1. Menurut Finanlampir, A. dkk (2015,144),dapat dilakukan dengan standing long jump test (broad jump),yakni Tujuan tes ini adalah untuk mengukur eksplosif power otot tungkai kaki. 
2. Menurut Fenanlampir,A.dkk (2015:127) Pengukuran kecepatan dapat dilaksanakan dengan tes lari 30 meter, tes ini bertujuan untuk mengukur kecepatan seorang atlet.
3. Teknis Analisa Data

Untuk mengetahui power otot tungkai, kecepatan dan jauhnya lompatan, maka data yang diperoleh harus di analisis dengan menggunakan rumus statistik. 

1. Menghitung Nilai rata-rata power otot tungkai

Berdasarkan hasil tes power otot tungkai pada Atlet lompat jauh binaan usia dini PASI kabupaten Aceh Besar, sebagaimana terdapat pada tabel 4.1 diatas selanjutnya peneliti dapat menentukan nilai rata-rata adalah sebagai berikut:
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 = 2,01

Berdasarkan data tersebut diatas dapat diketahui yaitu untuk data dengan sampel 7 Atlet memiliki nilai rata-rata 2,01 dengan kategori kurang. 

2. Menghitung Rata-Rata Tes lari kecepatan

Berdasarkan hasil tes kecepatan pada Atlet lompat jauh binaan usia dini PASI kabupaten Aceh Besar, sebagaimana terdapat pada tabel 4.2 diatas selanjutnya peneliti dapat menentukan nilai rata-rata adalah sebagai berikut:
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 = 5,61

Berdasarkan data tersebut diatas dapat diketahui yaitu untuk data dengan sampel 7 Atlet memiliki nilai rata-rata 2,01 dengan kategori kurang

3. Menghitung Rata-Rata Tes kemampuan lompat jauh

Berdasarkan hasil tes lompat jauh pada Atlet lompat jauh binaan usia dini PASI kabupaten Aceh Besar, sebagaimana terdapat pada tabel 4.3 diatas selanjutnya peneliti dapat menentukan nilai rata-rata adalah sebagai berikut:

[image: image9.png]
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 = 3,98

Berdasarkan  data tersebut diatas dapat diketahui yaitu untuk data dengan sampel 7 Atlet memiliki nilai rata-rata 3,98 dengan kategori kurang.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data tes power otot tungkai dan kecepatan terhadap hasil lompatan pada Atlet Usia Dini Pasi Kabupaten Aceh Besar telah diperoleh hasil sebagaimana yang terdapat dalam pengujian hipotesis.
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa power otot tungkai (X1) memberikan konstribusi yang signifikan terhadap kemampuan lompat jauh (Y), dimana hasil pengujian diperoleh nilai r = 0,9. Dengan demikian power otot tungkai (standing broad jump) memberikan sumbangan sebesar 0,81 % ( 0,9​​2x 100%) terhadap kemampuan hasil lompat jauh. Ini menunjukkan bahwa 0,81 % variasi skor yang terjadi terhadap kemampuan lompat jauh pada Atlet Binaan Usia Dini Pasi Kabupaten Aceh Besar dapat dijelaskan oleh power otot tungkai, sehingga konstribusi faktor-faktor lainnya sebesar 0,19 %.

Power otot tungkai merupakan daya kombinasi dari kekuatan dan kecepatan yang tinggi, agar dapat membawa tubuh atau objek pada saat pelaksanaan gerak untukdapat mencapai suatu jarak. Power juga bisa dikatakan bagian dari komponen gerak yang sangat penting untuk melakukan aktifitas yang sangat berat dan sebagai faktor utama dalam pelaksanaan segala macam keterampilan gerak dalam berbagai cabang olahraga.

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa kecepatan (X2) memberikan konstribusi yang signifikan terhadap kemampuan lompat jauh (Y), dimana hasil pengujian diperoleh nilai r = 0.96, dengan demikian kecepatan memberikan sumbangan sebesar 0,92 % (0,962x100%)  terhadap kemampuan lompat jauh. Ini menunjukkan bahwa 29,16 % variasi skor yang terjadi terhadap kemampuan lompat jauh pada Atlet Usia Dini Kabupaten Aceh Besar  dapat dijelaskan oleh power otot tungkai, sehingga konstribusi faktor-faktor lainnya sebesar 70,84 %.

Kecepatan merupakan gabungan dari 3 elemen yakni waktu reaksi, frekuensi gerakan per unit waktu dan kecepatan dalam menempuh jarak, Bompa dalam Ismaryati (2006:57) juga menyatakan bahwa kecepatan adalah salah satu kemampuan biometrik yang penting melakukan aktifitas oalahraga.Menurut Jonalt et.Al.Dalam Ismaryati (2006:57) didalam gerakan dasar manusia,massa adalah tubuh atau salah satu anggota tumbuh dan tenaga merupakan kekuatan otot yang digunkan seseorang untuk digerakan.

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa power otot tungkai (X1) dan kecepatan (X2) memberikan konstribusi yang signifikan terhadap kemampuan lompat jauh (Y), dimana hasil pengujian diperoleh nilai [image: image13.png]Ryx,x,



= 34,37. Dengan power otot tungkai (X1) dan kecepatan (X2) memberikan sumbangan sebesar 37,21% (34,372x100%) terhadap kemampuan lompat jauh. Ini menunjukkan bahwa 27,21 % variasi skor yang terjadi terhadap kemampuan lompat jauh pada AtletUsia Dini Pasi Kabupaten Aceh Besar dapat dijelaskan oleh power otot tungkai dan keseimbangan, sehingga konstribusi faktor-faktor lainnya sebesar 62,79 %.
Penelitian ini dilakukan hanya sebatas pembuktian teori-teori yang telah dikemukakan para ahli olahraga, namun demikian penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan yang berarti bagi pengembangan ilmu pengetahuan secara umum dan lebih khusus lagi untuk pengembangan ilmu keolahragaan dalam rangka peningkatan prestasi cabang olahraga khususnya Atletik pada Nomor Lompat Jauh.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian dengan pengolahan serta analisis data, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Terdapat konstribusi yang signifikan antara power otot tungkai dengan kemampuan lompat jauh, hal tersebut ditunjukkan oleh koefisien korelasi sebesar 0,9. power otot tungkai memberikan konstribusi sebesar 0,81% terhadap kemampuan hasil lompatan lompat jauhpada Atlet Binaan Usia Dini Pasi Kabupaten Aceh besar.
2. Terdapat konstribusi yang signifikan antara kecepatan dengan kemampuan hasil lompatat jauh, hal tersebut ditunjukkan oleh koefisien korelasi sebesar 0,96. kecepatan memberikan konstribusi sebesar 0,92% terhadap kemampuan hasil lompatan lompat jauhpada Atlet Binaan Usia Dini Pasi Kabupaten Aceh besar.

3. Terdapat konstribusi yang signifikan antara power otot tungkai dan kecepataan dengan kemampuan lompat jauh, hal tersebut ditunjukkan oleh koefisien korelasi sebesar 34,37. Sehingga secara bersama-sama power otot tungkai dan kecepatan memberikan konstribusi sebesar 68,21% terhadap kemampuan hasil lompatan lompat jauhpada Atlet Binaan Usia Dini Pasi Kabupaten Aceh besar..

Saran-saran

Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah peneliti sampaikan sebelumnya, maka peneliti menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang bersangkutan atas hasil penelitian ini. Adapun saran-saran yang penelitisampaikan adalah sebagai berikut:

a. Dalam upaya peningkatan kemampuan lompat jauh hendaknya para pelatih/guru pendidikan jasmani harus memperhatikan komponen kondisi fisik yang dominan seperti power otot tungkai dan kecepatan karena kedua komponen ini sangat berperan dalam kemampuan lompat jauh.
b. Bagi peneliti lain, kiranya penelititan ini dapat dilanjutkan dalam permasalahan yang lebih luas dengan jumlah sampel yang lebih besar, sehingga dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada pelatih, pembina maupun atlet dapat berupaya meningkatkan prestasi.
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